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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya berbagai permasalahan 

kinerja mengajar guru, seperti keterbatasan inovasi pembelajaran, pemanfaatan 

teknologi yang belum optimal, serta upaya peningkatan mutu pembelajaran belum 

terlaksana secara berkelanjutan.  Oleh karena itu, diperlukan penerapan Manajemen 

Mutu Terpadu (MMT) sebagai pendekatan sistematis dalam meningkatkan kinerja 

mengajar guru. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan penerapan manajemen mutu terpadu dalam peningkatan kinerja 

mengajar guru  di SMAN 1 Ciamis dan SMAN 1 Cihaurbeuti. Tujuan khusus 

penelitian untuk menganalisis perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, tindak 

lanjut, kendala, dan solusi peningkatan kinerja mengajar guru. Penelitian ini 

menggunakan teori manajemen mutu terpadu dari Edward Sallis yang didukung 

konsep Continuous Improvement Deming, serta teori kinerja guru dari Robert J. 

Marzano.   pendekatan penelitian yaitu kualitatif dengan metode deskriptif. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi 

terhadap kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru.  Analisis data dilakukan 

melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1)  Perencanaan dilakukan sesuai prinsip perencanaan 

Deming yaitu secara partisipatif dan berbasis data; (2) Pelaksanaan diwujudkan 

sesuai teori kinerja melalui pengembangan profesional berkelanjutan; (3) 

Pengawasan dilakukan melalui konsep  supervisi akademik dan evaluasi kinerja; 

(4) Tindak lanjut dilakukan melalui prinsip Deming yairu perbaikan berkelanjutan; 

(5)  Kendala yang ditemukan meliputi keterbatasan waktu, beban administrasi, 

kompetensi teknologi, dan sarana pendukung; Sedangkan (6) Solusi dilakukan 

melalui pelatihan, pendampingan, kolaborasi guru, serta penguatan budaya mutu 

sekolah. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Implementasi Manajemen 

Mutu Terpadu  dalam Meningkatkan Kinerja Mengajar Guru telah dilaksanakan 

sejalan dengan prinsip MMT Deming, yaitu  berupa upaya peningkatan mutu 

berkelanjutan, membangun  budaya mutu, dan inovasi tiada putus, melalui 

pengambilan keputusan yang rasional sehingga berhasil meningkatkan kinerja 

mengajar guru yang pada akhirnya mampu  mewujudkan lulusan yang unggul dan 

berdaya saing. 

Kata kunci: daya saing, kinerja guru, manajemen mutu terpadu, mutu lulusan 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the continued discovery of various problems in 

teacher's teaching performance, such as limited learning innovation, suboptimal 

use of technology, and efforts to improve the quality of learning that have not been 

implemented sustainably. Therefore, the implementation of Integrated Quality 

Management is necessary as a systematic approach to improving teacher's teaching 

performance. The general objectives of this research are to analyze and describe 

the implementation of Integrated Quality Management in improving teacher's 

teaching performance at SMAN 1 Ciamis and SMAN 1 Cihaurbeuti. The specific 

objectives of the research are to analyze the planning, implementation, supervision, 

follow-up, obstacles, and solutions for improving teacher's teaching performance. 

This research uses the Integrated Quality Management theory by Edward Sallis, 

supported by Deming's Continuous Improvement concept, and Robert J. Marzano's 

teacher performance theory. The research approach is qualitative with descriptive 

methods. Data was collected through in-depth interviews, observations, and 

documentation studies with principals, vice principals, and teachers. Data analysis 

was conducted through data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. The results indicate that: (1) Planning is carried out in accordance 

with Deming's planning principles, namely, participatory and data-based; (2) 

Implementation is realized in accordance with performance theory through 

continuous professional development;  (3) Supervision is conducted through the 

concept of academic supervision and performance evaluation; (4) Follow-up is 

carried out using Deming's principle of continuous improvement; (5) Obstacles 

encountered include time constraints, administrative burden, technological 

competence, and supporting facilities; and (6) Solutions are implemented through 

training, mentoring, teacher's collaboration, and strengthening the school's quality 

culture. This study concludes that the implementation of Integrated Quality 

Management (IQM) to improve teacher's teaching performance has been 

implemented in line with Deming's principles of IQM, namely efforts to 

continuously improve quality, build a quality culture, and continuous innovation 

through rational decision-making, thus successfully improving teacher's teaching 

performance, ultimately producing superior and competitive graduates. 

 

Keywords:  competitiveness, teacher instructional performance, integrated 

quality managemen, graduate quality 
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Lampiran 8: Kuesioner untuk Kepala Sekolah SMAN 1 Ciamis 

 

No Pertanyaan Jawaban 

Perencanaan (plan) 

1 Bagaimana proses penentuan 

tujuan peningkatan kinerja 

mengajar guru di sekolah ini? 

Penentuan tujuan dilakukan 

melalui rapat kerja awal tahun 

pelajaran dan rapat evaluasi 

pembelajaran dengan melibatkan 

guru dan tim manajemen sekolah. 

2 Bagaimana dasar yang digunakan 

dalam penentuan tujuan tersebut? 

Menggunakan data hasil supervisi 

akademik, hasil belajar siswa, 

serta evaluasi pembelajaran 

sebagai dasar penetapan tujuan. 

3 Bagaimana keterlibatan guru 

dalam proses tersebut? 

Guru dilibatkan secara aktif dalam 

rapat, memberikan masukan 

terkait kondisi kelas dan 

kebutuhan pembelajaran. 

4 Standar apa yang digunakan dalam 

menilai kinerja mengajar guru? 

Mengacu pada standar kompetensi 

guru nasional yang mencakup 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian pembelajaran. 

5 Bagaimana proses penetapan 

standar tersebut? 

Standar ditetapkan melalui 

dokumen sekolah dan digunakan 

dalam supervisi akademik sebagai 

pedoman penilaian kinerja guru. 

6 Program apa saja yang dirancang 

untuk meningkatkan kinerja guru? 

Program meliputi pelatihan, 

workshop, MGMP internal, serta 

pendampingan pelaksanaan 

pembelajaran. 

7 Bagaimana proses perencanaan 

program tersebut? 

Disusun berdasarkan hasil 

evaluasi pembelajaran dan 

kebutuhan guru serta dimasukkan 

dalam program sekolah. 

8 Bagaimana sekolah menyediakan 

sumber daya untuk mendukung 

program tersebut? 

Sekolah membentuk struktur 

organisasi dan tim pelaksana 

program dengan pembagian tugas 

yang jelas. 

9 Standar mutu lulusan seperti apa 

yang ditetapkan sekolah? 

Mengacu pada kebijakan nasional 

pendidikan serta visi dan misi 
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sekolah, mencakup aspek 

akademik, keterampilan, dan 

karakter. 

10 Bagaimana standar mutu lulusan 

dijadikan acuan dalam 

peningkatan kinerja guru? 

Digunakan sebagai dasar dalam 

penyusunan program 

pembelajaran dan peningkatan 

kualitas proses belajar mengajar. 

Pelaksanaan (do) 

1 Bagaimana rencana tindakan 

peningkatan kinerja guru 

dilaksanakan di sekolah ini? 

Rencana tindakan tertuang dalam 

program sekolah dan KOSP 

2 Bagaimana rencana tersebut 

disusun dan diimplementasikan? 

Disusun melalui rapat kerja dan 

dijadikan acuan supervisi 

3 Bagaimana sosialisasi program 

peningkatan kinerja dilakukan? 

Dilaksanakan melalui rapat, 

koordinasi, dan forum resmi 

4 Bagaimana alur penyampaian 

informasi kepada guru? 

Dilakukan secara berjenjang dari 

pimpinan ke guru 

5 Bagaimana pengarahan kepada 

guru dilakukan? 

Pengarahan melalui rapat 

koordinasi dan pembinaan staf 

6 Seberapa rutin pengarahan 

dilaksanakan? 

Dilaksanakan secara berkala dan 

terjadwal 

7 Bagaimana keterlibatan pengawas 

sekolah? 

Pengawas terlibat dalam 

pembinaan dan pengarahan 

8 Bagaimana evaluasi pembelajaran 

dilakukan? 

Melalui supervisi akademik dan 

observasi kelas 

9 Bagaimana tindak lanjut hasil 

evaluasi dilakukan? 

Dilakukan melalui arahan dan 

perbaikan pembelajaran 

10 Bagaimana komunikasi dengan 

guru dilakukan? 

Komunikasi melalui rapat, 

diskusi, dan pertemuan 

11 Bagaimana komunikasi dengan 

pihak luar? 

Melibatkan pengawas dan MGMP 

Pengawasan (check) 

1 Teknik pengawasan apa yang 

digunakan untuk memantau 

kinerja guru? 

Pengawasan dilakukan secara 

langsung dan tidak langsung 

2 Bagaimana pelaksanaan 

pengawasan langsung? 

Melalui kunjungan/observasi 

kelas 
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3 Bagaimana pengawasan tidak 

langsung dilakukan? 

Pemeriksaan perangkat 

pembelajaran dan hasil belajar 

siswa 

4 Bagaimana supervisi akademik 

dilaksanakan? 

Dilakukan secara berkala melalui 

observasi kelas 

5 Apa saja yang diamati dalam 

supervisi? 

Perencanaan, pelaksanaan, 

metode, dan interaksi 

pembelajaran 

6 Bagaimana hasil pengawasan 

dinilai? 

Berdasarkan perubahan 

pembelajaran guru 

7 Apa indikator keberhasilan 

pengawasan? 

Variasi metode, media, dan 

keterlibatan siswa 

8 Bagaimana sekolah menganalisis 

kinerja guru? 

Berdasarkan hasil observasi dan 

capaian belajar siswa 

9 Dokumen apa yang digunakan 

dalam pengawasan? 

Jadwal supervisi, instrumen 

observasi, laporan supervisi 

10 Bagaimana tindak lanjut hasil 

pengawasan? 

Melalui pelatihan dan pertemuan 

guru 

11 Apa tujuan tindak lanjut tersebut? Meningkatkan kualitas 

pembelajaran guru 

Tindak Lanjut (act) 

1 Bagaimana sekolah merumuskan 

tindak lanjut berdasarkan hasil 

pengawasan kinerja guru? 

Sekolah merumuskan tindak lanjut 

melalui rapat dewan guru dan tim 

pengembang sekolah dengan 

melibatkan seluruh guru. Dalam 

rapat tersebut dibahas hasil 

supervisi, kebutuhan 

pembelajaran, serta langkah 

perbaikan yang akan 

dilaksanakan. 

2 Bagaimana pelaksanaan tindak 

lanjut peningkatan kinerja guru 

dilakukan? 

Pelaksanaan dilakukan melalui 

kegiatan pelatihan, workshop, dan 

lokakarya yang disusun 

berdasarkan hasil evaluasi 

sebelumnya dan dilaksanakan 

secara terjadwal. 

3 Bagaimana sekolah mengevaluasi 

efektivitas tindak lanjut 

peningkatan kinerja guru? 

Evaluasi dilakukan dengan 

membandingkan hasil observasi 

pembelajaran sebelum dan 

sesudah program serta melihat 
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perubahan dalam proses 

pembelajaran di kelas. 

4 Apakah program peningkatan 

kinerja guru pernah 

disempurnakan? Berdasarkan 

apa? 

Ya, program disempurnakan 

berdasarkan hasil evaluasi 

supervisi, masukan dari guru, serta 

analisis capaian hasil belajar 

siswa. 

5 Bagaimana tindak lanjut 

peningkatan kinerja guru 

diarahkan untuk mendukung mutu 

lulusan? 

Tindak lanjut diarahkan pada 

peningkatan kualitas 

pembelajaran sehingga 

berdampak pada peningkatan hasil 

belajar siswa baik aspek akademik 

maupun nonakademik. 

Kendala  

1 Bagaimana pembagian tugas 

mengajar guru di sekolah? 

Pembagian tugas mengajar 

disusun berdasarkan kebutuhan 

mata pelajaran dan jumlah jam 

mengajar, dengan 

mempertimbangkan ketersediaan 

guru. 

2 Apakah terdapat kendala dalam 

distribusi beban kerja guru? 

Terdapat guru yang memiliki 

beban mengajar tinggi dan tugas 

tambahan seperti wali kelas dan 

pembina kegiatan. 

3 Bagaimana pengawasan terhadap 

kedisiplinan guru dalam 

mengajar? 

Pengawasan dilakukan melalui 

absensi, jurnal mengajar, serta 

monitoring oleh guru piket dan 

wakil kepala sekolah. 

4 Bagaimana kondisi sarana 

pembelajaran di sekolah? 

Sarana pembelajaran tersedia, 

namun belum merata di seluruh 

kelas dan digunakan secara 

bergantian. 

5 Bagaimana pengelolaan perbaikan 

sarana yang rusak? 

Perbaikan dilakukan berdasarkan 

laporan kerusakan dan dicatat 

dalam dokumen pemeliharaan. 

6 Bagaimana dukungan sekolah 

terhadap pengembangan 

kompetensi guru? 

Sekolah memfasilitasi MGMP, 

workshop, dan pelatihan yang 

diikuti oleh guru. 
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7 Apakah seluruh guru mengikuti 

kegiatan pengembangan tersebut? 

Tidak seluruh guru mengikuti, 

sebagian mengikuti sesuai 

kesempatan dan penugasan. 

8 Bagaimana pengelolaan anggaran 

untuk kegiatan pembelajaran? 

Anggaran disusun dalam rencana 

kerja sekolah dan dialokasikan 

sesuai kebutuhan prioritas. 

9 Apakah seluruh program dapat 

direalisasikan? 

Tidak seluruh program dapat 

direalisasikan dalam satu periode 

anggaran. 

10 Bagaimana upaya menjaga 

kualitas pembelajaran? 

Dilakukan melalui penataan 

jadwal, monitoring pembelajaran, 

serta kegiatan pengembangan 

guru. 

Solusi Menghadapi Kendala 

1 Bagaimana pembagian tugas 

mengajar guru dilakukan di 

sekolah? 

Pembagian tugas mengajar 

disusun berdasarkan kebutuhan 

mata pelajaran, jumlah jam 

mengajar, dan ketersediaan guru 

pada setiap bidang. 

2 Apakah terdapat kendala dalam 

pengelolaan sumber daya 

manusia? 

Terdapat beban kerja guru yang 

tinggi serta penugasan tambahan 

di luar kegiatan mengajar. 

3 Bagaimana pengawasan terhadap 

pelaksanaan pembelajaran? 

Pengawasan dilakukan melalui 

absensi, jurnal mengajar, serta 

monitoring oleh guru piket dan 

wakil kepala sekolah. 

4 Bagaimana kondisi kedisiplinan 

guru dalam mengajar? 

Terdapat keterlambatan kehadiran 

dan perbedaan waktu pelaksanaan 

pembelajaran pada beberapa 

kondisi. 

5 Bagaimana kondisi sarana dan 

prasarana pembelajaran? 

Sarana tersedia tetapi belum 

merata di setiap kelas dan 

penggunaannya dilakukan secara 

bergantian. 

6 Bagaimana penanganan sarana 

yang mengalami kerusakan? 

Perbaikan dilakukan berdasarkan 

laporan kerusakan dan dicatat 

dalam dokumen pemeliharaan. 

7 Bagaimana pelaksanaan 

pengembangan kompetensi guru? 

Dilaksanakan melalui MGMP, 

workshop, dan pelatihan yang 

difasilitasi sekolah atau pihak luar. 
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8 Apakah seluruh guru mengikuti 

kegiatan pengembangan tersebut? 

Keikutsertaan belum merata, 

sebagian guru mengikuti sesuai 

penugasan dan kesempatan. 

9 Bagaimana pengelolaan 

pembiayaan untuk kegiatan 

pembelajaran? 

Pengelolaan dilakukan melalui 

perencanaan anggaran sekolah 

dengan prioritas kebutuhan 

operasional. 

10 Apakah seluruh program dapat 

direalisasikan? 

Tidak seluruh program dapat 

direalisasikan dalam satu periode 

karena keterbatasan anggaran. 
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Lampiran 9: Kuesioner untuk Wakil Kepala Sekolah SMAN 1 Ciamis 

 

No Pertanyaan Jawaban 

Perencanaan (plan) 

1 Bagaimana proses penentuan 

tujuan peningkatan kinerja 

mengajar guru di sekolah ini? 

Proses dilakukan melalui 

pengolahan data supervisi 

akademik, penilaian kinerja guru, 

dan hasil belajar siswa yang 

dibahas dalam rapat kerja sekolah. 

2 Bagaimana dasar yang digunakan 

dalam penentuan tujuan tersebut? 

Berdasarkan data supervisi, 

evaluasi pembelajaran, dan 

kebutuhan pengembangan guru. 

3 Bagaimana keterlibatan guru 

dalam proses tersebut? 

Guru dilibatkan dalam rapat kerja 

dan diskusi untuk menyampaikan 

kendala serta kebutuhan 

pembelajaran. 

4 Standar apa yang digunakan dalam 

menilai kinerja mengajar guru? 

Menggunakan standar kompetensi 

guru yang dituangkan dalam 

instrumen supervisi akademik. 

5 Bagaimana proses penetapan 

standar tersebut? 

Ditetapkan dalam dokumen 

sekolah dan digunakan dalam 

pelaksanaan supervisi akademik. 

6 Program apa saja yang dirancang 

untuk meningkatkan kinerja guru? 

Program meliputi MGMP internal, 

pelatihan, workshop perangkat 

ajar, dan pendampingan 

kurikulum. 

7 Bagaimana proses perencanaan 

program tersebut? 

Disusun berdasarkan hasil 

evaluasi pembelajaran dan 

kebutuhan guru, serta dimasukkan 

dalam RKS dan RKT. 

8 Bagaimana sekolah menyediakan 

sumber daya untuk mendukung 

program tersebut? 

Melalui pembentukan tim 

pelaksana, koordinasi antar unit, 

dan pembagian tugas dalam 

struktur organisasi. 

9 Standar mutu lulusan seperti apa 

yang ditetapkan sekolah? 

Mengacu pada standar nasional 

dan dimasukkan ke dalam 

Kurikulum Operasional Satuan 

Pendidikan (KOSP). 
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10 Bagaimana standar mutu lulusan 

dijadikan acuan dalam 

peningkatan kinerja guru? 

Diintegrasikan dalam 

pembelajaran dan digunakan 

sebagai dasar dalam penyusunan 

perangkat pembelajaran. 

Pelaksanaan (do) 

1 Bagaimana rencana tindakan 

dijabarkan dalam program kerja? 

Memuat kegiatan, jadwal, dan 

penanggung jawab 

2 Bagaimana peran Anda dalam 

pelaksanaan program tersebut? 

Mengkoordinasikan pelaksanaan 

program guru 

3 Bagaimana pelaksanaan 

sosialisasi program di sekolah? 

Dilaksanakan melalui rapat kerja 

dan koordinasi 

4 Bagaimana keterlibatan guru 

dalam sosialisasi? 

Guru hadir dan berpartisipasi 

dalam kegiatan 

5 Bagaimana pengarahan kepada 

guru dilakukan? 

Melalui pembinaan dan koordinasi 

rutin 

6 Bagaimana efektivitas pengarahan 

tersebut? 

Membantu guru memahami tugas 

dan pembelajaran 

7 Bagaimana pelaksanaan supervisi 

akademik? 

Dilaksanakan bersama kepala 

sekolah 

8 Bagaimana hasil evaluasi 

dimanfaatkan? 

Digunakan untuk pembahasan dan 

perbaikan 

9 Bagaimana tindak lanjut 

dilakukan setelah evaluasi? 

Melalui pendampingan dan 

diskusi 

10 Bagaimana komunikasi dengan 

guru dilakukan? 

Melalui koordinasi dan diskusi 

rutin 

11 Bagaimana komunikasi dengan 

pihak luar? 

Melibatkan MGMP dan pengawas 

sekolah 

Pengawasan (check) 

1 Bagaimana teknik pengawasan 

kinerja guru dilakukan? 

Melalui observasi kelas dan 

pemeriksaan dokumen 

2 Apa saja objek pengawasan? Perangkat pembelajaran dan hasil 

belajar siswa 

3 Bagaimana pelaksanaan supervisi 

akademik? 

Dilaksanakan secara terjadwal dan 

berkelanjutan 

4 Bagaimana keterlibatan Anda 

dalam supervisi? 

Melakukan observasi dan evaluasi 

pembelajaran 

5 Bagaimana hasil pengawasan 

dimanfaatkan? 

Digunakan untuk perbaikan 

pembelajaran 
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6 Apa perubahan yang terjadi pada 

guru? 

Penggunaan metode dan media 

yang bervariasi 

7 Bagaimana analisis kinerja guru 

dilakukan? 

Berdasarkan hasil supervisi dan 

nilai siswa 

8 Dokumen apa saja yang 

digunakan? 

Instrumen observasi, laporan 

supervisi, perangkat pembelajaran 

9 Bagaimana tindak lanjut hasil 

supervisi? 

Melalui pertemuan dan 

pendampingan guru 

10 Apa bentuk kegiatan tindak lanjut? Pelatihan dan diskusi 

pembelajaran 

Tindak Lanjut (act) 

1 Bagaimana sekolah merumuskan 

tindak lanjut berdasarkan hasil 

pengawasan kinerja guru? 

Perumusan dilakukan melalui 

rapat bersama yang membahas 

hasil supervisi, kebutuhan 

pembelajaran, serta rencana 

kegiatan tindak lanjut yang akan 

dilaksanakan. 

2 Bagaimana pelaksanaan tindak 

lanjut peningkatan kinerja guru 

dilakukan? 

Dilaksanakan melalui pelatihan, 

workshop, dan lokakarya yang 

terjadwal serta melibatkan guru 

sebagai peserta aktif. 

3 Bagaimana sekolah mengevaluasi 

efektivitas tindak lanjut 

peningkatan kinerja guru? 

Evaluasi dilakukan dengan 

membandingkan hasil observasi 

sebelum dan sesudah program 

serta melihat perubahan strategi 

dan praktik mengajar guru. 

4 Apakah program peningkatan 

kinerja guru pernah 

disempurnakan? Berdasarkan 

apa? 

Ya, disempurnakan berdasarkan 

hasil evaluasi program, observasi 

kelas, serta kebutuhan 

peningkatan kompetensi guru. 

5 Bagaimana tindak lanjut 

peningkatan kinerja guru 

diarahkan untuk mendukung mutu 

lulusan? 

Difokuskan pada peningkatan 

kualitas pembelajaran yang 

berdampak pada ketuntasan 

belajar, keaktifan siswa, dan 

pencapaian kompetensi siswa. 

Kendala 

1 Bagaimana proses penyusunan 

jadwal pelajaran? 

Jadwal disusun berdasarkan 

kebutuhan mata pelajaran dan 

ketersediaan guru. 
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2 Apakah terdapat kendala dalam 

pelaksanaan jadwal? 

Terdapat keterlambatan kehadiran 

guru dan perubahan waktu 

pembelajaran. 

3 Bagaimana monitoring 

pelaksanaan pembelajaran di 

kelas? 

Monitoring dilakukan melalui 

guru piket, jurnal mengajar, dan 

supervisi. 

4 Bagaimana kondisi kehadiran 

guru dalam pembelajaran? 

Kehadiran guru tercatat dalam 

absensi, namun terdapat beberapa 

keterlambatan. 

5 Bagaimana ketersediaan media 

pembelajaran? 

Media pembelajaran tersedia 

terbatas dan digunakan secara 

bergantian. 

6 Bagaimana pelaksanaan kegiatan 

MGMP di sekolah? 

MGMP dilaksanakan secara 

berkala untuk membahas 

perangkat pembelajaran dan 

metode mengajar. 

7 Apakah semua guru terlibat dalam 

MGMP? 

Tidak semua guru terlibat secara 

bersamaan, keikutsertaan 

menyesuaikan kondisi. 

8 Bagaimana pelaksanaan pelatihan 

guru? 

Pelatihan diikuti oleh perwakilan 

guru dan hasilnya disampaikan 

kembali di sekolah. 

9 Bagaimana pengelolaan 

penggunaan sarana? 

Penggunaan sarana diatur melalui 

sistem peminjaman dan jadwal 

penggunaan. 

10 Bagaimana koordinasi antar pihak 

sekolah? 

Koordinasi dilakukan melalui 

rapat rutin yang melibatkan kepala 

sekolah dan guru. 

Solusi Menghadapi Kendala 

1 Bagaimana proses penyusunan 

jadwal pelajaran? 

Jadwal disusun berdasarkan 

kebutuhan mata pelajaran dan 

ketersediaan guru. 

2 Apakah terdapat kendala dalam 

pelaksanaan jadwal? 

Terdapat keterlambatan kehadiran 

guru dan ketidaksesuaian waktu 

pelaksanaan pembelajaran. 

3 Bagaimana monitoring 

pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan? 

Monitoring dilakukan melalui 

guru piket, jurnal mengajar, dan 

supervisi kelas. 
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4 Bagaimana kondisi kehadiran 

guru? 

Kehadiran tercatat dalam absensi, 

namun terdapat beberapa 

keterlambatan. 

5 Bagaimana ketersediaan media 

pembelajaran? 

Media pembelajaran tersedia 

terbatas dan digunakan secara 

bergantian antar guru. 

6 Bagaimana pelaksanaan MGMP 

di sekolah? 

MGMP dilaksanakan secara 

berkala untuk membahas 

perangkat pembelajaran dan 

metode mengajar. 

7 Apakah semua guru mengikuti 

MGMP? 

Tidak semua guru mengikuti 

secara bersamaan, keikutsertaan 

menyesuaikan kondisi. 

8 Bagaimana pelaksanaan pelatihan 

guru? 

Pelatihan diikuti oleh perwakilan 

guru dan hasilnya disampaikan 

kembali kepada guru lain. 

9 Bagaimana pengelolaan 

penggunaan sarana pembelajaran? 

Penggunaan sarana diatur melalui 

sistem peminjaman dan jadwal 

penggunaan. 

10 Bagaimana koordinasi antar pihak 

sekolah? 

Koordinasi dilakukan melalui 

rapat rutin antara kepala sekolah, 

wakil, dan guru. 
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Lampiran 10: Kuesioner untuk Guru SMAN 1 Ciamis 

 

No Pertanyaan Jawaban 

Perencanaan (plan) 

1 Apakah Anda mengetahui tujuan 

peningkatan kinerja guru yang 

ditetapkan sekolah? Bagaimana 

pemahaman Anda? 

Ya, tujuan diketahui melalui rapat 

kerja sekolah dan dipahami 

sebagai upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan hasil 

belajar siswa. 

2 Apakah standar kinerja mengajar 

sudah jelas dan dapat diterapkan? 

Ya, standar cukup jelas dan 

digunakan sebagai acuan dalam 

penyusunan perangkat dan 

pelaksanaan pembelajaran. 

3 Program peningkatan kinerja apa 

saja yang pernah Anda ikuti? 

Mengikuti MGMP internal, 

pelatihan, workshop perangkat 

ajar, serta pendampingan 

pembelajaran. 

4 Bagaimana relevansi program 

tersebut dengan kebutuhan 

mengajar? 

Program relevan karena 

membantu dalam penggunaan 

metode, media pembelajaran, dan 

teknik penilaian. 

5 Apakah fasilitas dan dukungan 

sekolah membantu pembelajaran? 

Ya, terdapat dukungan berupa 

supervisi, pendampingan, serta 

sarana pembelajaran yang 

memadai. 

6 Apakah standar mutu lulusan 

memengaruhi pembelajaran 

Anda? 

Ya, standar mutu lulusan menjadi 

acuan dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran. 

7 Bagaimana Anda menerapkan 

standar mutu lulusan? 

Dengan mengacu pada capaian 

pembelajaran serta 

mengembangkan aspek akademik, 

keterampilan, dan karakter siswa. 

Pelaksanaan (do) 

1 Bagaimana Anda menggunakan 

rencana tindakan dalam 

pembelajaran? 

Digunakan sebagai pedoman 

perangkat pembelajaran 

2 Apakah pembelajaran sesuai 

rencana yang disusun? 

Pembelajaran sesuai perangkat 

dan rencana 
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3 Apakah sosialisasi program 

mudah dipahami? 

Program jelas dan dipahami 

4 Apa manfaat sosialisasi bagi 

Anda? 

Mengetahui kebijakan dan tugas 

pembelajaran 

5 Bagaimana pengalaman Anda 

menerima pengarahan? 

Pengarahan membantu 

pelaksanaan pembelajaran 

6 Apakah pengarahan digunakan 

dalam mengajar? 

Digunakan sebagai pedoman 

pembelajaran 

7 Bagaimana Anda mengikuti 

evaluasi pembelajaran? 

Mengikuti supervisi dan refleksi 

8 Apa manfaat evaluasi bagi Anda? Mengetahui kekurangan 

pembelajaran 

9 Apa yang Anda lakukan setelah 

evaluasi? 

Melakukan perbaikan metode dan 

penilaian 

10 Apakah tindak lanjut 

meningkatkan kinerja Anda? 

Meningkatkan kualitas 

pembelajaran 

11 Bagaimana komunikasi dengan 

pimpinan sekolah? 

Melalui rapat dan diskusi 

12 Apakah komunikasi membantu 

peningkatan kinerja? 

Membantu memahami tugas dan 

pembelajaran 

13 Apakah Anda mengikuti kegiatan 

MGMP/pengawas? 

Mengikuti kegiatan eksternal 

14 Apa manfaat kegiatan tersebut? Menambah wawasan dan 

kompetensi 

Pengawasan (check) 

1 Bagaimana pengalaman Anda saat 

disupervisi di kelas? 

Mengikuti observasi kelas oleh 

pimpinan 

2 Apa saja yang diamati saat 

supervisi? 

Kegiatan mengajar dan perangkat 

pembelajaran 

3 Bagaimana hasil supervisi 

disampaikan kepada Anda? 

Disampaikan secara jelas dan 

konstruktif 

4 Apa tanggapan Anda terhadap 

hasil supervisi? 

Digunakan untuk memperbaiki 

pembelajaran 

5 Apakah Anda memahami hasil 

penilaian kinerja Anda? 

Memahami kelebihan dan 

kekurangan mengajar 

6 Apakah Anda diminta melengkapi 

perangkat pembelajaran? 

Melakukan revisi RPP/modul ajar 

7 Apa yang Anda lakukan setelah 

supervisi? 

Memperbaiki metode, media, dan 

strategi mengajar 
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8 Apakah Anda mengikuti kegiatan 

tindak lanjut? 

Mengikuti pelatihan dan 

pertemuan guru 

9 Apa perubahan dalam 

pembelajaran setelah supervisi? 

Menggunakan metode yang lebih 

variatif 

10 Apakah pengawasan 

meningkatkan kinerja Anda? 

Meningkatkan kualitas 

pembelajaran 

Tindak Lanjut (act) 

1 Tindak lanjut apa yang Anda 

terima setelah supervisi 

dilakukan? 

Guru mengikuti pelatihan, 

workshop, dan lokakarya yang 

berkaitan dengan peningkatan 

kualitas pembelajaran serta 

berpartisipasi dalam diskusi dan 

praktik pembelajaran. 

2 Apakah tindak lanjut tersebut 

berdampak pada kualitas 

pembelajaran Anda? 

Ya, terdapat peningkatan dalam 

penggunaan metode 

pembelajaran, pengelolaan kelas, 

serta keterlibatan siswa dalam 

proses belajar. 

3 Bagaimana Anda mengetahui 

adanya perubahan setelah 

mengikuti tindak lanjut? 

Perubahan diketahui melalui hasil 

observasi pembelajaran sebelum 

dan sesudah program serta refleksi 

terhadap praktik mengajar di 

kelas. 

4 Apakah hasil belajar siswa 

digunakan dalam evaluasi tindak 

lanjut? 

Ya, hasil belajar siswa seperti 

nilai, ketuntasan, dan keaktifan 

digunakan sebagai acuan untuk 

menilai keberhasilan tindak lanjut. 

Kendala 

1 Berapa jumlah jam mengajar yang 

diampu? 

Guru mengampu lebih dari 24 jam 

pelajaran per minggu pada 

beberapa mata pelajaran. 

2 Apakah memiliki tugas tambahan 

selain mengajar? 

Guru memiliki tugas tambahan 

seperti wali kelas atau pembina 

kegiatan. 

3 Bagaimana waktu yang tersedia 

untuk menyusun perangkat 

pembelajaran? 

Waktu tersedia terbagi dengan 

tugas mengajar dan administrasi 

lainnya. 

4 Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran di kelas? 

Pembelajaran dilaksanakan sesuai 

jadwal dengan menyesuaikan 

kondisi kelas. 
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5 Media apa yang digunakan dalam 

pembelajaran? 

Menggunakan papan tulis, buku 

teks, dan perangkat digital jika 

tersedia. 

6 Apakah sarana pembelajaran 

tersedia di setiap kelas? 

Sarana belum merata di semua 

kelas dan digunakan secara 

bergantian. 

7 Bagaimana pelaksanaan penilaian 

hasil belajar? 

Penilaian dilakukan melalui tugas, 

ulangan harian, dan ujian 

semester. 

8 Apakah mengikuti kegiatan 

pelatihan atau MGMP? 

Sebagian guru mengikuti 

pelatihan atau MGMP sesuai 

jadwal dan penugasan. 

9 Bagaimana pemanfaatan hasil 

pelatihan? 

Materi pelatihan digunakan dalam 

penyusunan perangkat dan 

pelaksanaan pembelajaran. 

10 Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran jika sarana terbatas? 

Pembelajaran tetap dilaksanakan 

dengan menggunakan media yang 

tersedia atau perangkat pribadi. 

Solusi Menghadapi Kendala 

1 Berapa jumlah jam mengajar yang 

diampu setiap minggu? 

Guru mengampu lebih dari 24 jam 

pelajaran per minggu pada 

beberapa kondisi. 

2 Apakah memiliki tugas tambahan 

selain mengajar? 

Guru memiliki tugas tambahan 

seperti wali kelas dan pembina 

kegiatan. 

3 Bagaimana waktu untuk 

menyusun perangkat 

pembelajaran? 

Waktu terbagi dengan kegiatan 

mengajar, penilaian, dan 

administrasi. 

4 Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran di kelas? 

Pembelajaran dilaksanakan sesuai 

jadwal dengan menyesuaikan 

kondisi kelas dan sarana. 

5 Media apa yang digunakan dalam 

pembelajaran? 

Menggunakan papan tulis, buku 

teks, serta perangkat digital jika 

tersedia. 

6 Apakah sarana pembelajaran 

tersedia merata? 

Sarana belum merata di setiap 

kelas dan digunakan secara 

bergantian. 

7 Bagaimana pelaksanaan evaluasi 

hasil belajar? 

Penilaian dilakukan melalui tugas, 

ulangan harian, dan ujian 

semester. 
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8 Apakah mengikuti MGMP atau 

pelatihan? 

Sebagian guru mengikuti kegiatan 

tersebut sesuai penugasan. 

9 Bagaimana pemanfaatan hasil 

pelatihan? 

Hasil pelatihan digunakan dalam 

penyusunan perangkat dan 

pelaksanaan pembelajaran. 

10 Bagaimana pembelajaran 

dilakukan jika sarana terbatas? 

Pembelajaran tetap dilaksanakan 

dengan menggunakan media yang 

tersedia atau perangkat pribadi. 
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Lampiran 11: Kuesioner untuk Kepala Sekolah SMAN 1 Cihaurbeuti 

 

No Pertanyaan Jawaban 

Perencanaan (plan) 

1 Bagaimana proses penentuan 

tujuan peningkatan kinerja 

mengajar guru di sekolah ini? 

Penentuan tujuan dilakukan 

dengan mengumpulkan dan 

menggunakan data Evaluasi Diri 

Sekolah (EDS), laporan supervisi 

akademik, dan hasil pendataan 

kebutuhan pelatihan guru. 

2 Bagaimana dasar yang digunakan 

dalam penentuan tujuan tersebut? 

Mengacu pada data hasil evaluasi 

sekolah, supervisi kelas, dan 

kebutuhan pengembangan 

profesional guru yang dicatat 

dalam dokumen sekolah. 

3 Bagaimana keterlibatan guru 

dalam proses tersebut? 

Guru terlibat dalam proses 

pengumpulan data pembelajaran 

dan menerima hasil evaluasi 

sebagai dasar perbaikan 

pembelajaran. 

4 Standar apa yang digunakan dalam 

menilai kinerja mengajar guru? 

Standar mencakup kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian pembelajaran yang 

dituangkan dalam dokumen 

sekolah. 

5 Bagaimana proses penetapan 

standar tersebut? 

Ditetapkan melalui forum MGMP 

internal sekolah dengan 

pembahasan komponen 

pembelajaran dan kesepakatan 

bersama. 

6 Program apa saja yang dirancang 

untuk meningkatkan kinerja guru? 

Program dilaksanakan melalui 

kegiatan MGMP sekolah dan 

komunitas belajar guru. 

7 Bagaimana proses perencanaan 

program tersebut? 

Disusun melalui kegiatan 

pertemuan guru dengan 

membahas pengalaman mengajar, 

masalah pembelajaran, dan 

kebutuhan perbaikan. 
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8 Bagaimana sekolah menyediakan 

sumber daya untuk mendukung 

program tersebut? 

Sekolah menyediakan tim 

pengembang sekolah, mentor 

guru, dan pengawas untuk 

mendampingi kegiatan 

pembelajaran. 

9 Standar mutu lulusan seperti apa 

yang ditetapkan sekolah? 

Mengacu pada Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) 

nasional yang diperkaya dengan 

program dan karakteristik sekolah. 

10 Bagaimana standar mutu lulusan 

dijadikan acuan dalam 

peningkatan kinerja guru? 

Digunakan sebagai acuan dalam 

perencanaan pembelajaran dan 

kegiatan sekolah untuk mencapai 

hasil belajar siswa. 

Pelaksanaan (do) 

1 Bagaimana rencana tindakan 

peningkatan kinerja guru 

dilaksanakan? 

Memuat pelatihan, 

pendampingan, supervisi, dan 

pencatatan hasil pembelajaran 

2 Bagaimana pengorganisasian 

kegiatan tersebut? 

Disusun dalam jadwal kegiatan 

dan terdokumentasi 

3 Bagaimana sosialisasi program 

dilakukan? 

Melalui rapat dinas, workshop, 

dan MGMP 

4 Apa saja materi yang disampaikan 

dalam sosialisasi? 

Memuat langkah kegiatan, jadwal, 

dan target pembelajaran 

5 Bagaimana pengarahan kepada 

guru dilakukan? 

Melalui coaching dan mentoring 

secara langsung 

6 Apa fokus pengarahan yang 

diberikan? 

Membahas pembelajaran dan 

kendala guru 

7 Bagaimana pengarahan teknis 

dilakukan? 

Membahas kurikulum dan 

perangkat pembelajaran 

8 Bagaimana evaluasi pembelajaran 

dilakukan? 

Dilaksanakan melalui MGMP 

sekolah 

9 Bagaimana tindak lanjut hasil 

evaluasi? 

Digunakan untuk coaching dan 

supervisi klinis 

10 Bagaimana komunikasi dengan 

guru dilakukan? 

Melalui rapat dinas, MGMP, dan 

pertemuan rutin 

11 Bagaimana komunikasi dengan 

orang tua dan siswa? 

Melalui pertemuan orang tua dan 

media komunikasi sekolah 
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Pengawasan (check) 

1 Teknik pengawasan apa yang 

digunakan untuk memantau 

kinerja mengajar guru? 

Menggunakan data hasil penilaian 

siswa, catatan pembelajaran, dan 

laporan kinerja guru 

2 Bagaimana data pengawasan 

dikumpulkan dan digunakan? 

Data dikumpulkan, dicatat, dan 

digunakan dalam pembahasan 

hasil pembelajaran 

3 Bagaimana supervisi akademik 

dilakukan secara berkala? 

Dilaksanakan secara individual 

(supervisi kelas, coaching) dan 

kelompok (MGMP/komunitas 

belajar) 

4 Bagaimana bentuk pengawasan 

individual dan kelompok? 

Individual: supervisi kelas dan 

pendampingan; kelompok: 

MGMP dan komunitas belajar 

5 Bagaimana hasil pengawasan 

kinerja guru dinilai? 

Berdasarkan kesesuaian 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

hasil pembelajaran 

6 Apa perubahan yang terlihat 

setelah pengawasan? 

Perbaikan penyusunan RPP, 

modul ajar, dan perangkat 

asesmen 

7 Bagaimana sekolah menganalisis 

ketercapaian kinerja guru? 

Berdasarkan data hasil belajar 

siswa dan laporan pembelajaran 

8 Dokumen apa yang digunakan 

sebagai bukti pengawasan? 

Laporan penilaian siswa, laporan 

pembelajaran, dokumen supervisi 

9 Bagaimana tindak lanjut hasil 

pengawasan dilakukan? 

Melalui coaching dan mentoring 

berbasis kebutuhan guru 

10 Apa tujuan pembinaan tersebut? Memperbaiki pembelajaran dan 

meningkatkan kinerja guru 

Tindak Lanjut (act) 

1 Bagaimana sekolah merumuskan 

tindak lanjut berdasarkan hasil 

pengawasan kinerja guru? 

Tindak lanjut dirumuskan melalui 

pencatatan hasil supervisi 

akademik dan evaluasi 

pembelajaran, kemudian 

digunakan sebagai dasar 

penyusunan program pembinaan 

guru secara bertahap. 

2 Bagaimana pelaksanaan tindak 

lanjut peningkatan kinerja guru 

dilakukan? 

Dilaksanakan melalui kegiatan 

MGMP sekolah, komunitas 

belajar guru, pelatihan internal, 

workshop, diskusi, dan 
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pendampingan pembelajaran yang 

terintegrasi dalam kegiatan rutin 

sekolah. 

3 Bagaimana sekolah mengevaluasi 

efektivitas tindak lanjut 

peningkatan kinerja guru? 

Evaluasi dilakukan melalui 

diskusi reflektif bersama kepala 

sekolah, pengawas, dan guru 

dengan menggunakan data 

supervisi, hasil pembelajaran, 

serta catatan kegiatan sebagai 

dasar evaluasi. 

4 Apakah program peningkatan 

kinerja guru pernah 

disempurnakan? Berdasarkan 

apa? 

Ya, program disempurnakan 

berdasarkan hasil evaluasi 

berkala, temuan supervisi 

lanjutan, serta kendala yang 

ditemukan dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas. 

5 Bagaimana tindak lanjut 

peningkatan kinerja guru 

diarahkan untuk mendukung mutu 

lulusan? 

Tindak lanjut diarahkan pada 

perbaikan pembelajaran melalui 

peningkatan metode mengajar, 

penggunaan media, serta 

keterlibatan siswa sehingga 

berdampak pada peningkatan hasil 

belajar siswa. 

Kendala 

1 Bagaimana sistem pembagian 

tugas mengajar guru di sekolah? 

Pembagian tugas mengajar 

disusun berdasarkan kebutuhan 

mata pelajaran, jumlah jam 

mengajar, dan ketersediaan guru 

di sekolah. 

2 Apakah terdapat kendala dalam 

pengelolaan beban kerja guru? 

Terdapat guru yang memiliki 

beban mengajar lebih dari satu 

tingkat kelas serta tugas tambahan 

seperti wali kelas dan pembina 

kegiatan. 

3 Bagaimana pengawasan terhadap 

pelaksanaan pembelajaran? 

Pengawasan dilakukan melalui 

absensi harian, jurnal mengajar, 

dan monitoring oleh guru piket 

serta wakil kepala sekolah. 

4 Bagaimana kondisi kedisiplinan 

guru dalam mengajar? 

Terdapat keterlambatan kehadiran 

dan ketidaksesuaian waktu 
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pembelajaran pada beberapa 

kesempatan. 

5 Bagaimana kondisi sarana 

pembelajaran di sekolah? 

Sarana pembelajaran tersedia 

namun belum merata di setiap 

kelas dan digunakan secara 

bergantian. 

6 Bagaimana mekanisme perbaikan 

sarana yang mengalami 

kerusakan? 

Perbaikan dilakukan berdasarkan 

laporan kerusakan dan dicatat 

dalam dokumen pemeliharaan. 

7 Bagaimana pelaksanaan 

pengembangan kompetensi guru? 

Sekolah melaksanakan MGMP, 

workshop, dan pelatihan yang 

diikuti oleh guru sesuai jadwal. 

8 Apakah seluruh guru mengikuti 

kegiatan pengembangan tersebut? 

Tidak seluruh guru mengikuti, 

keikutsertaan menyesuaikan 

penugasan dan kesempatan. 

9 Bagaimana pengelolaan anggaran 

pembelajaran? 

Anggaran disusun dalam rencana 

kerja sekolah dan dialokasikan 

berdasarkan prioritas kebutuhan. 

10 Apakah semua program 

pembelajaran dapat 

direalisasikan? 

Tidak seluruh program dapat 

direalisasikan dalam satu periode 

anggaran. 

Solusi Menghadapi Kendala 

1 Apakah sekolah melakukan 

pendataan kualifikasi dan 

kompetensi guru? 

Ya, sekolah mendata kualifikasi 

pendidikan, sertifikat, dan 

pengalaman mengajar guru dalam 

dokumen kepegawaian. 

2 Bagaimana pembagian tugas 

mengajar dilakukan? 

Pembagian tugas mengajar 

disesuaikan dengan data 

kualifikasi dan kompetensi guru. 

3 Apakah terdapat kolaborasi antar 

guru? 

Ya, dilakukan melalui rapat, 

diskusi, dan kegiatan MGMP 

sekolah secara rutin. 

4 Bagaimana pelaksanaan 

mentoring antar guru? 

Guru senior membantu guru lain 

dalam penyusunan perangkat 

pembelajaran dan pelaksanaan 

pembelajaran. 

5 Apakah sekolah memiliki standar 

fasilitas kelas? 

Ya, sekolah menyusun daftar 

fasilitas kelas sebagai acuan 

pembelajaran. 
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6 Bagaimana pengelolaan 

penggunaan sarana? 

Menggunakan sistem peminjaman 

terjadwal yang dicatat dalam 

dokumen peminjaman. 

7 Bagaimana penyusunan anggaran 

sekolah? 

Anggaran disusun berdasarkan 

prioritas kebutuhan pembelajaran. 

8 Apakah ada pengendalian 

penggunaan anggaran? 

Ya, dilakukan dengan pembatasan 

pengeluaran dan pencatatan dalam 

dokumen keuangan. 

9 Bagaimana evaluasi penggunaan 

anggaran? 

Dilakukan dengan 

membandingkan rencana dan 

realisasi anggaran. 

10 Apa langkah utama dalam 

mengatasi kendala MMT? 

Penataan SDM, pengelolaan 

sarana, dan pengendalian 

pembiayaan. 
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Lampiran 12: Kuesioner untuk Wakil Kepala Sekolah SMAN 1 Cihaurbeuti 

 

No Pertanyaan Jawaban 

Perencanaan (plan) 

1 Bagaimana proses penentuan 

tujuan peningkatan kinerja 

mengajar guru di sekolah ini? 

Dilakukan melalui pengolahan 

data supervisi akademik dan hasil 

pendataan kebutuhan pelatihan 

guru. 

2 Bagaimana dasar yang digunakan 

dalam penentuan tujuan tersebut? 

Berdasarkan hasil evaluasi 

pembelajaran dan data kebutuhan 

pengembangan guru. 

3 Bagaimana keterlibatan guru 

dalam proses tersebut? 

Guru menyampaikan kendala 

pembelajaran dan kebutuhan 

pelatihan dalam kegiatan 

pendataan dan diskusi. 

4 Standar apa yang digunakan dalam 

menilai kinerja mengajar guru? 

Menggunakan indikator 

pembelajaran yang dimuat dalam 

instrumen supervisi akademik. 

5 Bagaimana proses penetapan 

standar tersebut? 

Disusun dalam MGMP internal 

dengan pembahasan perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian 

pembelajaran. 

6 Program apa saja yang dirancang 

untuk meningkatkan kinerja guru? 

Program berupa MGMP dan 

komunitas belajar guru untuk 

berbagi pengalaman dan 

perbaikan pembelajaran. 

7 Bagaimana proses perencanaan 

program tersebut? 

Disusun melalui diskusi guru yang 

membahas masalah pembelajaran 

dan solusi perbaikan. 

8 Bagaimana sekolah menyediakan 

sumber daya untuk mendukung 

program tersebut? 

Melalui pendampingan oleh tim 

pengembang sekolah, mentor, dan 

pengawas dalam kegiatan 

pembelajaran. 

9 Standar mutu lulusan seperti apa 

yang ditetapkan sekolah? 

Mengacu pada SKL nasional 

dengan tambahan muatan kegiatan 

sekolah. 

10 Bagaimana standar mutu lulusan 

dijadikan acuan dalam 

peningkatan kinerja guru? 

Digunakan dalam penyusunan 

perangkat pembelajaran dan 
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pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar. 

Pelaksanaan (do) 

1 Bagaimana rencana tindakan 

dijabarkan dalam program kerja? 

Disusun dalam bentuk jadwal 

kegiatan berulang 

2 Apa peran Anda dalam 

pelaksanaan program tersebut? 

Mengkoordinasikan pelaksanaan 

kegiatan guru 

3 Bagaimana pelaksanaan 

sosialisasi program? 

Dilaksanakan melalui rapat, 

workshop, dan MGMP 

4 Apa isi sosialisasi yang 

disampaikan? 

Menjelaskan langkah, jadwal, dan 

tugas guru 

5 Bagaimana kegiatan 

pendampingan dilakukan? 

Dilakukan melalui coaching dan 

mentoring individual 

6 Bagaimana pengarahan teknis 

kepada guru? 

Membahas kurikulum dan 

perangkat 

7 Bagaimana evaluasi pembelajaran 

dilaksanakan? 

Dilakukan melalui MGMP dan 

diskusi guru 

8 Apa hasil dari kegiatan evaluasi 

tersebut? 

Berupa catatan perbaikan 

pembelajaran 

9 Bagaimana tindak lanjut 

dilakukan? 

Melalui pendampingan dan 

supervisi klinis 

10 Bagaimana komunikasi dengan 

guru dilakukan? 

Melalui koordinasi rutin dan 

diskusi 

11 Bagaimana komunikasi dengan 

orang tua/siswa? 

Melalui wali kelas dan media 

komunikasi 

Pengawasan (check) 

1 Teknik pengawasan apa yang 

digunakan untuk memantau 

kinerja guru? 

Menggunakan data pembelajaran, 

hasil belajar siswa, dan laporan 

kegiatan guru 

2 Bagaimana penggunaan data 

dalam pengawasan? 

Digunakan untuk mencatat 

kegiatan yang sudah dan belum 

dilakukan 

3 Bagaimana pelaksanaan supervisi 

akademik? 

Dilaksanakan secara individual 

dan kelompok 

4 Bagaimana peran Anda dalam 

pengawasan? 

Mencatat, membahas, dan 

mengevaluasi kegiatan 

pembelajaran guru 
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5 Bagaimana hasil pengawasan 

dimanfaatkan? 

Digunakan untuk perbaikan 

perangkat dan kegiatan 

pembelajaran 

6 Apa perubahan yang terjadi pada 

guru? 

Peningkatan kesiapan dan 

kelengkapan perangkat 

pembelajaran 

7 Bagaimana analisis kinerja guru 

dilakukan? 

Berdasarkan data pembelajaran 

dan hasil diskusi MGMP 

8 Dokumen apa yang digunakan? Dokumen supervisi, laporan 

kegiatan, notulen MGMP 

9 Bagaimana tindak lanjut 

dilakukan? 

Melalui coaching, mentoring, dan 

diskusi pembelajaran 

10 Bagaimana keberlanjutan 

pembinaan? 

Dilaksanakan secara 

berkelanjutan dan berbasis 

kebutuhan guru 

Tindak Lanjut (act) 

1 Bagaimana sekolah merumuskan 

tindak lanjut berdasarkan hasil 

pengawasan kinerja guru? 

Dirumuskan melalui pencatatan 

hasil supervisi dan evaluasi 

pembelajaran, kemudian dibahas 

bersama guru untuk menyusun 

kegiatan pembinaan sesuai 

kebutuhan pembelajaran. 

2 Bagaimana pelaksanaan tindak 

lanjut peningkatan kinerja guru 

dilakukan? 

Dilaksanakan melalui MGMP dan 

komunitas belajar guru yang 

dilakukan secara terjadwal dengan 

kegiatan diskusi, berbagi 

pengalaman, dan penyusunan 

perangkat pembelajaran. 

3 Bagaimana sekolah mengevaluasi 

efektivitas tindak lanjut 

peningkatan kinerja guru? 

Evaluasi dilakukan melalui rapat, 

refleksi pembelajaran, serta 

analisis data supervisi dan hasil 

belajar siswa untuk melihat 

perubahan pembelajaran. 

4 Apakah program peningkatan 

kinerja guru pernah 

disempurnakan? Berdasarkan 

apa? 

Ya, disempurnakan berdasarkan 

hasil monitoring, evaluasi 

kegiatan, serta kebutuhan 

peningkatan kompetensi guru 

yang muncul dalam proses 

pembelajaran. 
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5 Bagaimana tindak lanjut 

peningkatan kinerja guru 

diarahkan untuk mendukung mutu 

lulusan? 

Difokuskan pada peningkatan 

kualitas proses pembelajaran, 

keterlibatan siswa, serta perbaikan 

perangkat pembelajaran yang 

berdampak pada hasil belajar 

siswa. 

Kendala 

1 Bagaimana proses penyusunan 

jadwal pelajaran? 

Jadwal pelajaran disusun 

berdasarkan kebutuhan mata 

pelajaran dan ketersediaan guru. 

2 Apakah terdapat kendala dalam 

pelaksanaan jadwal? 

Terdapat keterlambatan kehadiran 

guru dan perbedaan waktu 

pelaksanaan pembelajaran. 

3 Bagaimana pelaksanaan 

monitoring pembelajaran di kelas? 

Monitoring dilakukan melalui 

guru piket, jurnal mengajar, dan 

supervisi kelas. 

4 Bagaimana tingkat kehadiran guru 

dalam pembelajaran? 

Kehadiran guru tercatat melalui 

absensi, namun terdapat beberapa 

keterlambatan. 

5 Bagaimana ketersediaan media 

pembelajaran di kelas? 

Media pembelajaran tersedia 

terbatas dan digunakan secara 

bergantian. 

6 Bagaimana pelaksanaan kegiatan 

MGMP di sekolah? 

MGMP dilaksanakan secara 

berkala untuk membahas 

perangkat pembelajaran dan 

metode mengajar. 

7 Apakah seluruh guru terlibat 

dalam MGMP? 

Tidak seluruh guru terlibat secara 

bersamaan, keikutsertaan 

menyesuaikan kondisi. 

8 Bagaimana pelaksanaan pelatihan 

guru? 

Pelatihan diikuti oleh perwakilan 

guru dan hasilnya disampaikan 

kembali kepada guru lain. 

9 Bagaimana pengelolaan 

penggunaan sarana pembelajaran? 

Penggunaan sarana diatur melalui 

sistem peminjaman dan jadwal 

penggunaan. 

10 Bagaimana koordinasi antar unsur 

sekolah? 

Koordinasi dilakukan melalui 

rapat rutin yang melibatkan kepala 

sekolah dan guru. 

Solusi Menghadapi Kendala 
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1 Bagaimana proses pendataan 

kompetensi guru dilakukan? 

Berdasarkan dokumen seperti 

ijazah dan riwayat mengajar. 

2 Bagaimana penyusunan jadwal 

dan tugas mengajar? 

Disusun berdasarkan kompetensi 

guru dan kebutuhan mata 

pelajaran. 

3 Apakah ada penyesuaian tugas 

mengajar? 

Ya, dilakukan jika terjadi 

ketidaksesuaian antara kebutuhan 

dan jumlah guru. 

4 Bagaimana pelaksanaan 

kolaborasi guru? 

Melalui pertemuan rutin, diskusi, 

dan kelompok kerja guru. 

5 Bagaimana pemanfaatan hasil 

pelatihan guru? 

Guru yang mengikuti pelatihan 

menyampaikan kembali materi 

kepada guru lain. 

6 Bagaimana pencatatan sarana 

prasarana? 

Dicatat dalam dokumen inventaris 

yang memuat jumlah dan kondisi 

sarana. 

7 Bagaimana sistem peminjaman 

sarana? 

Dilakukan melalui jadwal 

penggunaan yang telah ditentukan 

dan dicatat. 

8 Bagaimana pengumpulan data 

kebutuhan anggaran? 

Dihimpun dari setiap bagian 

termasuk guru. 

9 Bagaimana pengendalian biaya 

dilakukan? 

Dengan membandingkan rencana 

anggaran dan realisasi 

penggunaan. 

10 Apa peran wakil kepala sekolah 

dalam MMT? 

Mengkoordinasikan pelaksanaan 

program, sarana, dan anggaran. 
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Lampiran 13: Kuesioner untuk Guru SMAN 1 Cihaurbeuti 

 

No Pertanyaan Jawaban 

Perencanaan (plan) 

1 Apakah Anda mengetahui tujuan 

peningkatan kinerja guru yang 

ditetapkan sekolah? Bagaimana 

pemahaman Anda? 

Ya, mengetahui dari hasil 

supervisi dan evaluasi, serta 

memahami bahwa tujuan untuk 

memperbaiki pembelajaran. 

2 Apakah standar kinerja mengajar 

sudah jelas dan dapat diterapkan? 

Ya, karena terdapat indikator yang 

jelas dalam instrumen penilaian 

pembelajaran. 

3 Program peningkatan kinerja apa 

saja yang pernah Anda ikuti? 

Mengikuti MGMP dan komunitas 

belajar guru untuk berbagi 

pengalaman mengajar. 

4 Bagaimana relevansi program 

tersebut dengan kebutuhan 

mengajar? 

Program membantu dalam 

memperbaiki metode, langkah 

pembelajaran, dan teknik 

penilaian. 

5 Apakah fasilitas dan dukungan 

sekolah membantu pembelajaran? 

Ya, terdapat pendampingan dari 

mentor, tim pengembang, dan 

pengawas dalam kegiatan 

pembelajaran. 

6 Apakah standar mutu lulusan 

memengaruhi pembelajaran 

Anda? 

Ya, menjadi acuan dalam 

menyusun rencana dan 

melaksanakan pembelajaran. 

7 Bagaimana Anda menerapkan 

standar mutu lulusan? 

Dengan menyusun perangkat 

pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran variatif, dan 

melakukan penilaian proses serta 

hasil belajar siswa. 

Pelaksanaan (do) 

1 Bagaimana Anda terlibat dalam 

pelaksanaan program peningkatan 

kinerja? 

Mengikuti pelatihan, 

pendampingan, dan supervisi 

2 Bagaimana Anda menerapkan 

hasil kegiatan tersebut? 

Digunakan dalam pembelajaran di 

kelas 

3 Apakah sosialisasi program 

mudah dipahami? 

Materi jelas dan terstruktur 
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4 Apa manfaat sosialisasi bagi 

Anda? 

Mengetahui langkah dan tujuan 

pembelajaran 

5 Bagaimana pengalaman Anda 

mengikuti coaching/mentoring? 

Membantu mengatasi kendala 

pembelajaran 

6 Apa dampak pengarahan terhadap 

cara mengajar Anda? 

Terjadi perubahan metode dan 

pendekatan 

7 Apakah Anda memahami 

pengarahan teknis pembelajaran? 

Memahami kurikulum dan 

perangkat pembelajaran 

8 Bagaimana Anda mengikuti 

kegiatan evaluasi MGMP? 

Aktif berdiskusi dan berbagi 

pengalaman 

9 Apa manfaat evaluasi bagi Anda? Mengetahui kekurangan 

pembelajaran 

10 Apa yang Anda lakukan setelah 

evaluasi? 

Memperbaiki metode, materi, dan 

penilaian 

11 Apakah tindak lanjut 

meningkatkan kinerja Anda? 

Meningkatkan kualitas 

pembelajaran 

12 Bagaimana komunikasi dengan 

pimpinan sekolah? 

Melalui rapat, MGMP, dan diskusi 

13 Bagaimana komunikasi dengan 

orang tua dan siswa? 

Melalui wali kelas, tugas, dan 

penilaian 

14 Apa manfaat komunikasi tersebut? Mendukung proses dan hasil 

pembelajaran 

Pengawasan (check) 

1 Bagaimana pengalaman Anda saat 

disupervisi atau diobservasi? 

Mengikuti supervisi kelas dan 

menerima catatan pembelajaran 

2 Apa saja yang Anda terima dari 

kegiatan supervisi? 

Catatan kegiatan pembelajaran 

dan hasil belajar siswa 

3 Apakah hasil supervisi 

disampaikan secara jelas? 

Disampaikan melalui catatan dan 

diskusi secara konstruktif 

4 Bagaimana Anda merespons hasil 

supervisi? 

Menggunakan hasil sebagai bahan 

perbaikan pembelajaran 

5 Apakah Anda memahami hasil 

penilaian kinerja Anda? 

Memahami kelebihan dan 

kekurangan pembelajaran 

6 Apakah Anda diminta 

memperbaiki perangkat 

pembelajaran? 

Memperbaiki RPP, modul ajar, 

dan perangkat asesmen 

7 Apa yang Anda lakukan setelah 

supervisi? 

Mengikuti coaching, mentoring, 

dan diskusi MGMP 
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8 Bagaimana penerapan hasil 

pembinaan? 

Menerapkan perbaikan dalam 

pembelajaran berikutnya 

9 Apa perubahan dalam cara 

mengajar Anda? 

Menyesuaikan metode, tujuan, 

dan penilaian pembelajaran 

10 Apakah pengawasan 

meningkatkan kinerja Anda? 

Meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan kesiapan 

mengajar 

Tindak Lanjut (act) 

1 Tindak lanjut apa yang Anda 

terima setelah supervisi 

dilakukan? 

Guru menerima hasil supervisi, 

melakukan pencatatan evaluasi 

pembelajaran, serta mengikuti 

kegiatan MGMP, komunitas 

belajar, pelatihan, dan diskusi 

pembelajaran. 

2 Bagaimana Anda melaksanakan 

tindak lanjut dalam pembelajaran? 

Guru memperbaiki perangkat 

pembelajaran, menggunakan 

metode dan media yang lebih 

variatif, serta menerapkan hasil 

diskusi dalam kegiatan belajar di 

kelas. 

3 Apakah tindak lanjut tersebut 

berdampak pada kualitas 

pembelajaran Anda? 

Ya, terdapat perubahan dalam cara 

mengajar, penggunaan media 

pembelajaran, serta meningkatnya 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. 

4 Bagaimana Anda mengetahui 

adanya perubahan setelah tindak 

lanjut dilakukan? 

Perubahan diketahui melalui hasil 

evaluasi berkala, refleksi 

pembelajaran, serta peningkatan 

hasil belajar dan partisipasi siswa. 

Kendala 

1 Berapa jumlah jam mengajar yang 

diampu setiap minggu? 

Guru mengampu lebih dari 24 jam 

pelajaran per minggu pada 

beberapa mata pelajaran. 

2 Apakah memiliki tugas tambahan 

selain mengajar? 

Guru memiliki tugas tambahan 

seperti wali kelas dan pembina 

kegiatan. 

3 Bagaimana waktu yang tersedia 

untuk menyusun perangkat 

pembelajaran? 

Waktu terbagi dengan kegiatan 

mengajar, penilaian, dan 

administrasi. 
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4 Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran di kelas? 

Pembelajaran dilaksanakan sesuai 

jadwal dengan menyesuaikan 

kondisi kelas dan sarana. 

5 Media apa yang digunakan dalam 

pembelajaran? 

Menggunakan papan tulis, buku 

teks, serta perangkat digital jika 

tersedia. 

6 Apakah sarana pembelajaran 

tersedia di setiap kelas? 

Sarana belum merata di setiap 

kelas dan digunakan secara 

bergantian. 

7 Bagaimana pelaksanaan penilaian 

hasil belajar? 

Penilaian dilakukan melalui tugas, 

ulangan harian, dan ujian 

semester. 

8 Apakah mengikuti kegiatan 

MGMP atau pelatihan? 

Sebagian guru mengikuti kegiatan 

tersebut sesuai jadwal dan 

penugasan. 

9 Bagaimana pemanfaatan hasil 

pelatihan dalam pembelajaran? 

Materi pelatihan digunakan dalam 

penyusunan perangkat dan 

pelaksanaan pembelajaran. 

10 Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran jika sarana terbatas? 

Pembelajaran tetap dilaksanakan 

dengan menggunakan media yang 

tersedia atau perangkat pribadi. 

Solusi Menghadapi Kendala 

1 Apakah Anda mengisi data 

kompetensi dan latar belakang 

pendidikan? 

Ya, data tersebut diserahkan 

kepada pihak sekolah. 

2 Bagaimana Anda menerima tugas 

mengajar? 

Berdasarkan pembagian dari 

sekolah sesuai kompetensi. 

3 Apakah Anda pernah mengajar 

lebih dari satu mata pelajaran? 

Ya, sesuai penugasan dari sekolah. 

4 Apakah Anda mengikuti kegiatan 

kolaborasi guru? 

Ya, melalui diskusi, MGMP, dan 

pertemuan rutin. 

5 Apakah Anda mendapatkan 

pendampingan dari guru lain? 

Ya, terutama dari guru yang lebih 

berpengalaman. 

6 Bagaimana penggunaan fasilitas 

kelas? 

Menggunakan fasilitas sesuai 

daftar yang tersedia. 

7 Apa yang dilakukan jika ada 

kerusakan sarana? 

Melaporkan kepada pihak 

sekolah. 

8 Bagaimana proses peminjaman 

sarana? 

Mengajukan sesuai jadwal dan 

mencatat penggunaan. 
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9 Apakah Anda mengusulkan 

kebutuhan pembelajaran? 

Ya, melalui daftar usulan kepada 

sekolah. 

10 Bagaimana penggunaan anggaran 

di kelas? 

Disesuaikan dengan anggaran 

yang telah ditetapkan dan dicatat. 
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Lampiran 14: Dokumentasi Penelitian 

 

Pengambilan Data Kuesioner Wawancara di SMAN 1 Cihaurbeuti 

 
 

Pengambilan Data Kuesioner Wawancara di SMAN 1 Ciamis 
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